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Sikap Berdiri Lama Dalam Menimbulkan Nyeri Punggung Bawah

Hartanto Hartanto!”, Abstrak

Budiman Hartono?, Ken . L . . . . . .
Millen Nathawira’ Sikap seseorang di lingkungan Kerja, seperti duduk, jongkok, dan berdiri, sering dikaitan dengan

kemunculan keluhan nyeri punggung bawah (NPB). Namun, sikap berdiri lama belum banyak
ditemukan pembahasannya dalam media jurnal Indonesia. Studi literatur ini menggunakan metode
pencarian artikel penelitian dalam database jurnal PubMed dan Google Scholar. Ada 6 jurnal yang
menyatakan sikap berdiri lama berhubungan signifikan dengan NPB, namun 2 jurnal lainnya
menyatakan sebaliknya. Sikap berdiri lama yang melebihi 20 menit dapat memberikan stress pada
otot posterior tubuh dan persendian columna vertebralis, terutama di regio lumbal yang dapat
menimbulkan keluhan NPB dengan tingkat dan kualitas nyeri yang bervariasi. Adanya faktor
pekerjaan seperti beban kerja, lama kerja, sikap kerja, bantuan alat, dan banyaknya jam istirahat,
serta faktor personal, seperti usia, merokok, jenis kelamin dan IMT, dapat ikut memengaruhi
kemunculan NPB pada seseorang, sehingga seseorang yang memiliki masa kerja yang lebih lama
beresiko lebih besar mengalami keluhan NPB daripada seseorang yang memiliki masa kerja baru.
Faktor-faktor ini dapat berpotensi memberikan bias pada hasil penelitian apabila tidak
dipersiapkan dengan cermat.
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Prolonged Standing in Causing Lower Back Pain

* Hartanto Abstract

Hartanto

A person's attitude in the work environment, such as sitting, squatting and standing, is often

associated with the appearance of low back pain (LBP), but prolonged standing have not been
November 2%, 2022 widely discussed in Indonesian journal media. This literature study conducted a search for

Noverber 175 2022 research articles in the PubMed and Google Scholar journal databases. There were 6 journals

which stated that prolonged standing was significantly related to LBP, but 2 other journals stated

otherwise. Prolonged standing that exceed 20 minutes can put stress on the posterior muscles of

hartanto.hartanto@ukrida.ac.id

December 5%, 2022

December 17%, 2022 the body and the joints of the vertebral column, especially in the lumbar region which can cause
() 2022 Hartanto Hartanto, LBP with varying_ levels and qu_ality of pain. The existence of work factors such as workload, length
Budiman Hartono, Ken Millen Nathawira of work, work attitude, tool assistance, and the number of hours of rest, as well as personal factors,

such as age, smoking, gender and BMI, can also influence the appearance of LBP in a person, so
that someone who has a longer tenure is at greater risk of experiencing LBP than someone who
has a new tenure. These factors can potentially bias research results if they are not carefully
prepared.
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Pendahuluan

Nyeri ~ punggung  bawah  (NPB)
merupakan keluhan tidak nyaman atau nyeri di
area lumbosacral, mulai dari L1-L5 dan S1 yang
dapat mencapai area sacrococcygeal. Keluhan
NPB dapat bersifat radikuler yang menjalar
hingga ke tungkai.! NPB dapat menimbulkan
dampak negatif bagi produktifitas individu.?
Menurut World Health Organization (WHO)
tahun 2013 menemukan NPB tersebar di
berbagai negara lain, seperti di negara Inggris
tercatat sekitar 17,3 juta penduduknya pernah
mengalami NPB akibat kerja dengan 1,1 juta
diantaranya mengalami kelumpuhan, di negara
Amerika ditemukan 26% orang dewasa
dilaporkan memiliki keluhan NPB akibat kerja.®
Penelitian di Kabupaten Ginayar, Provinsi Bali,
Indonesia menemukan NPB akibat kerja yang
masih tinggi, yaitu sebesar 57,1% dari 35 pekerja
marketing bank.* National Safety Council
melaporkan penyakit muskuloskeletal akibat
kerja yang paling tinggi frekuensinya adalah
NPB, dengan nilai 22% dari 1.700.000 kasus.®
Tingginya prevalensi NPB dilingkungan kerja
menunjukan bahwa NPB berhubungan dengan
sikap sesorang di lingkungan kerja.>*® Informasi
tentang sikap berdiri lama dalam menimbulkan
NPB  masih belum banyak ditemukan
pembahasannya dalam media jurnal Indonesia,
oleh karena itu peneliti ingin menulis literature
review tentang sikap berdiri lama dalam
menimbulkan NPB, sehingga diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi pengetahuan dan
pembaharuan ilmu terutama bagi masyarakat
yang terpapar pekerjaan dengan sikap berdiri
lama.

Metode Penelitian

Metode vyang digunakan dalam studi
literatur ini dilakukan dengan pencarian artikel
dalam database jurnal penelitian, pencarian melalui
internet dan tinjauan ulang artikel. Pencarian
database yang digunakan adalah PubMed dan
Google Scholar dengan kata kunci (“sikap berdiri’)
AND (“berdiri lama”) AND (“nyeri punggung
bawah akibat kerja”). Kriteria inklusi yaitu (1)
artikel berbahasa Indonesia dan Inggris, (2)
publikasi 10 tahun terakhir, dan (3) jenis arikel yang
diambil adalah artikel penelitian, sedangkan kriteria
eksklusi yaitu (1) jurnal tidak tersedia full text atau
tidak dapat diakses penuh, (2) dalam bentuk skripsi,
dan (3) artikel tiruan (duplikasi).

Hasil dan pembahasan

Hasil penelusuran berdasarkan kata kunci
didapatkan 696 artikel penelitian, dan setelah
dilakukan penyaringan berdasarkan kriteria inklusi
dan kriteria eksklusi diperoleh 8 studi pada rentang
waktu tahun 2014 sampai dengan tahun 2022 yang
akan disajikan pada tabel di bawah ini:
Hasil studi menemukan ada 8 artikel penelitian yang
menganalisis hubungan antara sikap berdiri lama
dengan keluhan NPB, namun ada 6 artikel penelitian
yang menyatakan sikap berdiri lama dapat
menimbulkan NPB secara signifikan (p<0,005), dan
2 penelitian lainnya tidak signifikan. Susanti et al.
(2015) menyatakan keluhan NPB akibat sikap
berdiri lama ada pada tingkat nyeri sedang (60%),
kurang nyeri (37%) dan nyeri keras (3%), sedangkan
kualitas NPB ditemukan berupa rasa pegal dan
tumpul sebanyak 27 orang, sedangkan rasa tajam
pada 3 orang.!® Hasil ini sejalan dengan Kusuma,
et.al (2014) yang menyatakan sikap berdiri lama
berhubungan dengan keluhan NPB (p = 0,037)
dengan karakteristik keluhan nyeri paling banyak
adalah rasa tidak nyaman (50%).” Sikap bediri
memerlukan dukungan dari sistem keseimbangan
tubuh, otot posterior dan persendian columa
vertebralis (CV), namun aktifitas yang dilakukan
sambil mempertahankan sikap berdiri lama dapat
meninduksi terjadinya adaptasi postural,®® yang
akan menambah beban pada otot erector spinae, otot
gluteus maximus, dan persendian CV.1618
Bertambahnya beban ini dapat memberikan stress
pada otot, tendon, ligamen dan persendian CV,
sehingga otot akan semakin berkontraksi lebih kuat
dan bertahan lama.l® Stress pada otot yang
berkepanjangan akan menurunkan aliran darah ke
otot dan mencetuskan metabolisme anaerob, dengan
hasil terjadinya penumpukan asam laktat pada otot
yang akan meningkatkan pH pada sel-sel otot.101°
Perubahan pH dalam sel otot justru akan
melemahkan kontraksi otot dan pada akhirnya otot
akan mengalami kelelahan.?®? Penumpukan asam
laktat pada sel-sel otot juga dapat menimbulkan
nyeri atau rasa pegal (dull ache) yang bila
berlangsung terus menerus akan menyebabkan
kekakuan otot, rasa tidak nyaman, hingga kepada
keluhan NPB.”° Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Akbar (2022) yang
menyatakan bahwa sikap berdiri lama pada saat
bekerja dengan posisi yang menetap lebih dari 20
menit dapat mengurangi elastistas otot regio lumbal
dan mencetuskan NPB.*
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Tabel 1. Hasil Pencarian Artikel Penelitian

Penulis Metode Subjek
Tahun
Kusuma et al., Cross 60
20147 sectional study
Vahdati et al., Cross 125
20148 sectional study
El-Soud et al Cross 119
2014° sectional study
Susanti et al., Cross 30
2015% sectional study
Rachmawati et Cross 59
al., 2021t sectional study
Putri et al, Cross 62
2021% sectional study
Pangestu et al., Cross 148
202213 sectional study
Akbar, 2022 Cross 203

sectional study

Hasil Penelitian

Sikap kerja (berdiri lama dan duduk lama) memiliki pengaruh
terhadap keluhan nyeri punggung bawah yang dibuktikan dengan
hasil uji statistik dengan nilai Pearson Chi-Square Test p = 0,037.
Ada hubungan yang signifikan antara keluhan nyeri punggung bawah
dan berdiri dalam waktu lama (p <0.0001), berdiri dengan posisi yang
sama (p = 0,043), gerakan berulang yang melibatkan lumbal (p = 0,03),
bekerja dengan postur tidak nyaman (p <0.0001), latihan (p = 0,021),
dan berjalan dalam waktu lama (0,016).

Prevalensi NPB pada perawat dipengaruhi oleh faktor risiko seperti
mengangkat beban berat (85,7%), gerakan memutar (83,2%), berdisi
dalam waktu lama (71,4%), duduk dalam waktu lama (71,4%), berjalan
jarak jauh (70,6%), dan gerakan membungkuk (69,8%).

Terdapat hubungan yang bermakna antara berdiri lama dengan keluhan
nyeri punggung bawah miogenik dengan nilai p = 0,013.

Ada korelasi yang signifikan (p = 0,000, r = 0,54) antara sikap kerja
berdiri dengan keluhan nyeri punggung bawah. Distribusi postur kerja:
23,7% memiliki risiko postur kerja rendah, dan 76,3% risiko postur
kerja rendah. Distribusi nyeri punggung bawah: 52,5% nyeri ringan,
44,1% nyeri sedang, dan 3,4% nyeri berat.

Tidak ada hubungan signifikan antara postur tubuh (p = 1) dan lama
berdiri (p = 0,067) dengan nyeri punggung bawah. Sifat fisiologis otot
di usia produktif masih dapat menunjang produktifitas kerja, adanya
waktu luang di sela kerja, dan peregangan minimal menyebabkan
kekakuan otot sekitar punggung bawah dapat dihindari.

Tidak ada hubungan signifikan antara duduk lama (p = 0,162) dan
berdiri lama (p = 0,23) dengan nyeri punggung bawah pada pekerja
perusahaan bidang periklanan online dan industri otomotif

Perilaku pencegahan dan faktor risiko terjadinya nyeri punggung
bawah pada pekerja perempuan di Surakarta signifikan terhadap usia
(p =0,000, OR = 5,39), masa kerja ( p = 0,000, OR = 5,11), lama sikap
berdiri (p = 0,0001, OR = 0,12), persepsi ancaman (p = 0,0019, OR =
2,47), observational learing (p = 0,0001, OR = 3,33) dan vicarious
learning (p = 0,000, OR = 2,47)

Stress pada persendian CV juga akan
meningkatkan beban tekanan pada Intervertebral
Disk (IVD), terutama di regio lumbal.” Struktur
anatomi IVD mengandung Nucleus Pulposus (NP)
pada bagian pusatnya, Annulus Fibrosus (AF) yang
mengelilingi NP, dan Endplate pada bagian atap dan
dasar IVD. Struktur IVD ini sangat berperan penting
dalam mentransfer beban tubuh dan memfasilitasi
gerakan persendian pada columna vertebralis,
termasuk di regio lumbal. Bertambahnya beban
pada IVD akan menimbulkan kompresi yang dapat
mengubah struktur anatomi 1VD, seperti kerusakan
Endplate dan berkurangnya ketinggian AF.??
Apabila kompresi terjadi secara berulang dan terjadi
dalam jangka waktu yang lama dapat memberikan
dampak penggunaan berlebihan kepada VD yang
akan mencetuskan NPB atau bahkan menyebabkan
degenerasi.t” Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
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yang dilakukan Raya et al. (2019) yang menyatakan
bawah peningkatan beban 1VD dalam jangka waktu
yang lama dapat meningkatkan resiko terjadinya
NPB, sehingga seseorang dengan masa kerja yang
lebih lama beresiko lebih besar mengalami keluhan
NPB daripada seseorang yang memiliki masa kerja
baru.?

Hasil penelitian yang tidak signifikan antara
sikap berdiri lama dengan keluhan nyeri punggung
bawah menuai penemuan yang bervariasi. Putri et
al. (2021) menyatakan bahwa tidak signifikannya
hubungan antara sikap berdiri lama dengan keluhan
NPB (p = 0,067) disebabkan adanya hal lain yang
ikut memengaruhi hasil, seperti jumlah kerja yang
normal, adanya bantuan mesin, beban pekerjaan
lebih ringan, dan adanya kegiatan istirahat berselang
selama waktu bekerja.’> Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pangestu et al.
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(2022) yang menemukan adanya kegiatan
sampingan selama waktu bekerja seperti kegiatan
ibadah, pergi ke kamar kecil, makan dan minum,
telah memberikan waktu istirahat sehingga dapat
mempengaruhi kemunculan keluhan NPB, selain
dari faktor-faktor risiko lainnya.™

Hasil ini sesuai dengan Vahdati et al. (2014)
yang menyatakan bahwa selain sikap berdiri lama,
kemunculan keluhan NPB juga dipengaruhi oleh
adanya faktor pekerjaan, seperti beban kerja, lama
kerja dan sikap Kkerja, serta adanya faktor personal,
seperti usia, merokok, jenis kelamin dan indeks
massa tubuh (IMT).2 Keluhan NPB umumnya
ditemukan pada rentang usia 35 sampai dengan 55
tahun.?*28 Kondisi ini sesuai dengan penelitian El
Soud et al. (2014) yang menemukan ada 86,5% dari
150 perawat yang menderita NPB dengan rentang
usia lebih dari 40 tahun, 83,3% usia 20 — 30 tahun,
dan 78% usia 30 — 40 tahun.® Fournier et al. (2022)
menemukan bahwa semakin bertambahnya usia
maka pembuluh darah yang memperdarahi AF juga
akan semakin berkurang pada area perifer dan hanya
berada dibagian tengah AF, sehingga IVD lebih
rentan mengalami proses degenerasi.?’” Patofisiologi
merokok dalam menimbulkan NPB masih belum
diketahui,® namun nikotin dan karbon monoksida
(CO) vyang terkandung dalam rokok dapat
menimbulkan vasokonstriksi, merusak endotel
vaskular, terlepasnya mediator inflamasi, dan
mencetuskan aterosklerosis.?®=! Kondisi ini dapat
mengurangi asupan Oksigen (O;) dan nutrisi pada
otot dan IVD yang berpotensi menimbulkan NPB.%
Beberapa penelitian menemukan tidak adanya
hubungan siginifikan antara merokok dengan
NPB,?*® namun peneliti lain menemukan adanya
hubungan yang signifikan.?3323 Qleh karena itu
diperlukan analisis lebih lanjut tentang jumlah
responden yang merokok, lama merokok, jumlah
rokok, hingga kepada jenis rokok yang dapat
memengaruhi antara hubungan merokok dengan
NPB.83! Pengaruh jenis kelamin terhadap NPB
belum diketahui dengan jelas, namun secara
fisiologi, perempuan memiliki kemampuan otot
yang lebih rendah dari pada laki-laki sehingga
menurunkan ambang NPB seseorang.'® Faktor risiko
NPB pada perempuan dapat disebabkan oleh
munculnya hormon prostaglandin saat menstruasi
yang dapat mencetuskan nyeri menjalar hingga
mencapai ke otot pinggang,®* menurunnya kadar
hormon estrogen saat menopause yang dapat
menurunkan kepadatan tulang® bahkan berpotensi
mencetuskan degrenasi IVD.*® Semakin tinggi nilai
IMT menunjukkan adanya obesitas yang dapat
menyebabkan banyak dampak negatif bagi tubuh,
seperti  penurunan aliran nutrisi ke 1VD,

memperberat kerja otot lumbal sebagai akibat
adanya penumpukkan lemak di regio abdomen,
hingga peningkatan beban mekanik yang akan
diterima oleh vertebra lumbal yang dapat
mencetuskan munculnya keluhan NPB, bahkan
kerusakan struktur tulang.®%

Kesimpulan

Sikap berdiri lama dapat menimbulkan NPB
dengan kualitas rasa tidak nyaman, rasa pegal,
hingga kepada rasa nyeri. Sikap berdiri dalam waktu
yang lama dapat memberikan stress pada otot,
tendon, ligamentum dan persendian CV, sehingga
otot akan berkontraksi lebih kuat dan lama. Stress
yang berkepanjangan pada otot akan menyebabkan
penumpukan asam laktat dengan akibat munculnya
keluhan NPB dan penurunan pH sel otot yang
menyebabkan kelelahan otot. Stress pada persendian
CV terutama di regio lumbal dapat menimbulkan
kompresi berlebihan pada IVD yang juga dapat
menimbulkan ~ NPB, bahkan  menyebabkan
degenerasi. Adanya faktor pekerjaan seperti beban
kerja, lama Kkerja, sikap kerja, bantuan alat, dan
banyaknya jam istirahat, serta faktor personal,
seperti usia, merokok, jenis kelamin dan IMT, dapat
ikut memengaruhi kemunculan NPB pada
seseorang. Kehadiran faktor-faktor tersebut perlu
diperhitungkan dengan cermat karena berpotensi
memberikan bias pada hasil penelitian.
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